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RINGEASAN

ASIA ADAM. Analisa Konsumsi Ikan Di  Kotamadya Wiung
Pandang (dibawah bimbingan i1 NATSIR NESSA Sebagal Ketua,
SUTINAH MADE Dan DJUMRAN YUSUF Sebagail Anggota) .

Penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya Uiung
Pandang Fropinsi Dasrah Tingkat 1 Sulawesi Selaten dari
bulan Juli hingga Agustus 1993.

Fernelitian ini bertujuan wnbuk mengetabuli  faktor-
faktor vang mempengaruhi besarnya konsumsi Lkan di Kota-=
madya Uiung Pandang, dengan maelakukan identifikasi ter-
hadap faktor—faktor yang mempengaruhi konsumsi ikan di
Kotamadya Ujung Fandang.

Metode wang digunakan dalam analisis adalah model
Coob-Douglas, Yyang kemudian ditransformasikan ke dalam
logaritma. Data yang digunmakan adalah data kuantitatif
berupa data wrut waktu (time series) selama kurung waktu
15 tahun (1978 - 1992), dan data hasil wawancaera dengan
konsumen di Kotamadya Ujung Pandang.

Resarnya permintaan secrang konsumen akan seorang
konsumen akan suatu barang adalah tergantung tiga hal
yang saling mempengaruhi, tiga hal tersebut adalah
utility atau kegunaan dari barang tersebut, pendapatan

konsumen dan harga dari barang bersangksatukan.



Dari hasil anmalisa dapat disimpulkan bahwa @
Konsumsi ikan tiap keluarga, pada semua tingkat peEn-
dapatan di Kotsmadya Ujung Fandang itu sudah melampaul
standar MNasional .

Hasil analisa perkembangan volume permintaan  1kan
menunjukkan suatu peningkatan tiap tahun.

Fermintaan atau konsumsi ikan  di Kotamadya Ujung
Fandang dipengaruhi bersama-sama oleh harga ikan itu
sendiri, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk.
Elastisitas harga terhadap permintaan bertanda n%gatif
artinya turunnya harga ikan mengakibatkan naiknya
permintaan akan ikan naik.

Elastisitas pendapatan terhadap permintaan ikan di
Kotamadya Uiung Fandang bertanda positif artinya
perubahan penﬂapatan mengaﬁihatkan perubahan  jumlah
ikan yang diminta.

Elastisitas permintaan terhadap jumlah penduduk ber-=
tanda peositip artinya Lepaikan jumlah penduduk  akan

diikuti oleh jumlah permintaan akan naik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang _

Mari makan ikan, karena kaya akan protein yang
| sangat baik bagi pertumbuhan dan kecerdasan. Itu ajakan
orang perikanan, tentu. Terlepas dari itu ikan Juga
halal dan lesat, tetapi masih ada tanggapan yang keliru
untuk makan ikan pada saat tertentu/tabu. Ketidak tahuan
tentang nilai gizi ikan sangat tinggi disebabkan masih
rendahnya pengetahuan gizi masyarakat dan pengalolah cara
tradisional vyang biasanya hanya disukai oleh masyarakat
setempat saja. Selain ity ikan juga mudah busuk setaelah
mengalami rantail transportasi yang panjang. Selain 1itu
semakin tinggi tingkat pendapatan orang cendrung meng-
komsumsi daging dibanding ikan, hal ini berkaitan dengan
prestise dan kurangnya pengetahuan gizi yang dimiliki.
Bagi negara kita, masalah pangan dan gizi demikign
penting sahingga dicamtungkan dalam GBHN, Yyang antara
1ain menyatakan bahwa pembangunan pertanian harus’ di-
lanjutkan dalam masa-masa yang akan datang, guna men=
cukupi kebutuhan pangan menuju swasembada, sekaligus
memperbaiki mutu makanan rakyat, khususnya mempearbasar

penyediaan protein bak nabati maupun hewani.
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Berdasarkan seminar manfaat ikan bagi pembang;nan
sumber daya manuasia tahun 1987, kebutuhan protein rata-
rata penduduk Indonesia ditargetkan 55 gr per harli vyang
terdiri dari 40 gr protein nabati dan 135 4r pfntuin
hewani, untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka pe-
manfaatan daging ikan merupakan langkah yang baik karena
ikan memiliki kandungan protein yang tinggi. Hal ini
perlu digalakkan karena mengingat komsumsi ikan dalam
masyarakat ternyata masih rendah. Komsumsi ikan per-
kapita per tahun 1itu pada tahun 1990 baru mencapai 15,86
kg dari standar nasional sebesar 22 kg perkapita per
tahun (Gema Perikanan, 1992).

Untuk masa depan komsumsi ikan merupakan prospek
yvang cerah, hal ini ditunjang dengan adanya teknologi
pengalahan pangan yang sangat cepat sehingga.mulai dari
pengolahan bahan baku ikan menjadi bahan produk yang
bernilai ekonomis dan bergizi tinggi. Disamping 1itu
melalui intensifikasi tambak dengan pengelolaan mana jemen
yang baik sehingga dapat menaikkan taraf hidup masyarakat
nalayan.

Menurut Arifin. 5, (1977), yang mendasarkan tipologi

pada ciri-ciri umum pedesaan pantai Sulawesi Selatan,




mengemukakan empat tipes desa yang sebagian wilayahnya
terdiri dari laut sehingga sebagian besar masyarakat
mempunyai mata pencaharian nelayan atau menangkap ikan
laut.

Sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk di
Indonesia pada umumnya, dan Sulawesi Selatan pada khusus-
nya, =ehingga dengan demikian tantangan akan pamenuhan
kebutuhan hidup vang meningkat dan barkembang. Seperti
halnya kebutuhan akan pangan khususnya sumber proteln
yang berasal dari ikan menunjukkan peningkatan dalam
permintaan pasar.

Besarnya permintaan seorang konsumen akan sesuatu
barang adalah tergantung tiga hal yang saling mempenga=
ruhi, tiga hal tersebut adalah utility atau kegunaan dari
barang terssbut, pendapatan konsumen dan harga dari
bBarnag bersangkutan. satelah itu sebetulnya permintaan
akan s=sasuatu barang juga dipengaruhi oleh dua hal lain
yvaitu harga dari barang lain dan selera konsumen.

Hal inilah yang mendorong dilaksanakannya penelitian
ini, melihat potensi su,ner daya perikanan Yyang ada,
kebiasaan masyarakat mengkomsumsi 1kan setiap harinya dan

peningkatan jumlah penduduk sehingga dapat diketahui yang



mempengaruhi besarnya permintaan ikan di Kotamadya Ujung

Pandang.

Perumusan Masalah _

Mengingat peningh;tan produksi perikanan yang ada
dan kebiasaan makan ikan masyarakat di sulawesi Selatan
khususnya masyarakat Kotamadya Ujung Pandang maka dapat
dirumuskan suatu masalah yakni
- pApakah di Kotamadya Ujung pandang sudah memenuhi

standar komsumsi ikan untuk tingkat Hasional 7
- p@Apakah ada hubungan antara jumlah komsumsi ikan,
pendapatan per kapita, tingkat harga ikan dan Jjumlah

penduduk di Kotamadya Ujung Pandang 7
Hipotesi
- pDiduga bahwa komsumsi ikan di sylawesi Selatan khusus-

nya di Kota madya Ujung Pandang sudah melebihi standar

Nasional.

- Ada hubungan antara komsumsi ikan, tingkat pendapatan,

harga ikan dan Fjumlah penduduk .



Tujuan Peneiltian

adapun tujuan penelitian ini adalah sabagal
berikut :
- . Untuk mengetahui faktor-faktor Yyang memepengaruhi
besarnya komsumsi ikan di Kotamadya Ujung Pandang.
- Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang diduga mem-

pengaruhi komsumsi ikan di Kotamadya Ujung Pandangd.

Kequnaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat :

- Sebagai informasi bagi peneliti/calon peneliti, ter-
utama yang bermaksud mengadakan penelitian mangenal
pemasaran ikan.

- Menjadi informasi dan pertimbangan bagi pemerintah
ataupun instansi yang terkait didalam mengambil kebi-

jaksanaan di bidang perikanan di Kotamadya Ujung

Pandang-



TINJAUAN PUSTAKA

Keadaan Umum Perikanan

Tujuan pembangunan perikanan adalan meningkatkan
produk untuk memenuhi kebutuhan pangan termasuk perbaikan
gizi, meningkatkan taraf hidup dan kesejahtraan nelayan /
petani ikan, memperbaiki status sosial nelayan / petani
jikan dan menyerap tenaga-tenaga kerja (Kaslan, 1983).

Ikan laut yaitu ikan yang hidup di perairan asin me
liputi daerah pelagis, perairan dalam dan dasar sedangkan
ikan air t%uar adalah ikan yang Ealﬁlu hidup di perairan
air tawar dan tidak dapat hidup diperairan air payau
(Anonimous, 1985)..

Menurut Zainuddin (1974), ikan adalah binatang
vartebrata yang berdarah dingin (poikilotherm), hidup
dalam lingkungan air pergarakan dan kesatimbangan badan-
nya terutama menggunakan sirip dan umumnya bernafas
dengan insang.

Perikanan adalab 5amug kegiatan yang berhubungan
dangan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan
sedangkan sumber daya ikan adalah semua jenis ikan

termasuk biota perairan 1ainnya (Anonimous, 1985).



Soedarmo P (1993), dalam penngkatan produksi
perikanan baik ikan laut maupun ikan air tawar, sebaiknya
disertai dengan distribusi dan pemasaran Yang baik,
sehingga dapat menjangkau masyarakat secara merata dan
terjangkau oleh daya helinya‘ Selanjutnya dikatakan
bahwa ikan merupakan salah satu jenis bahan makanan Yyang
bernutrisi tinggi yang termasuk dalam pola komsumsi bahan
makanan utama masyarakat Indonesia. Ikan merupakan
sumber protein vyang dibutuhkan dengan kadar protein
15 - 20 %.

Menurut Hanafi dan saafuddin (1983) : ikan termasuk
makanan penting ditinjau dari sudut pandang ilmu gizi
karena mengandung protein hewani yang muda dicerna tubuh
dalam prosentase yang tinggi disamping memiliki unsur
mahanaa lainnya =seperti dikandung makanan lalnnya, Se-
lanjutnya dikatakan bahuwa komsumsi ikan dan shell fish
berbeda diantara konsumen atau keluarga, dan perbadaan
ini disebabkan oleh beberapa hal salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam komsumsi ikan adalah pendapatan,
pendapatan jndividu berbeda antara komsumen masyarakat

disuatu daerah dan pendapatan seseorang berbeda dari

waktu kewaktu.



anonimous (1992) : Ikan sebagai bahan pangan mem=
punyai gizi tinggi dengan kandungan mineral, lemak tak
jenuh dan protein yang tersusun atas asam-asam amino
e=ansial vyang sangat diperlukan untuk _pertumbuhan dan
kecerdasan. Ikan juga mempunyal keunggulan komperatif
dibanding daging ternak.

Ikan sangt berperan dalam kehidupan manusia sebagail
sumber protein yang murah disamping dapat memberikan
hasil sampingan vyang lain. Jumlah jkan dan perairan
organisme perairan lainnya yang telah ditangkap manusia
di dunia mencapai angka yang sangat basar (lebih dari
30 juta ton per tahun), dibeberapa negara ikan digunakan
untuk memenuhi 17 % - 3 % dari kebutuhan protein
penduduknya, bahkan ikan memegang peranan penting

dibidang ekonomi diberbagai negara di dunia, (Mikolskys,

1963).

pengertian Pemasaran _

Menurut Soekartawi (1988) : Pemasaran atau marketing

pada prinsipnya adalah aliran barang dari produsen

kekonsumean.



S

Perekonomian yang menyangkut persoalan Kita bar
pencaharian dan cara hidup dapat dibagi kedalam tiga
aspek pokok yvaitu produksi, distribusi {marheping] dan
komsumsi . Sedangproduksi dan marketing adalah kegilatan
yang bertalian dengan penurunan kegunaan dari pada barang
{Hanafi dan Saefuddi, 1983).

Menurut Asri (1986) : Pemasaran adalah manyangkut
perancanaan efisien penggunaan sumber-sumbar dan pendis-
tribusian barang atau jasa dari produsen kKekonsumen,
sehingga tujuan kedua fihak (produsen dan Konsumen )
tercapai atau dikatakan pula bahwa pemasaran menunjukkan
parformance kegiatan bisnis yang menyangkut penyaluran
barang dan jasa dari produsen ke konsumen untuk memuaskan
konsumen dan pencapalan tujuan produsen.

awasta dan Sukotjo (1982) : Pemasaran dan produksi

merupakan fungsi pokok bagi perusahaan, semua perusahaan

LR e I

e,

berusaha memproduksi dam memasarkan produk atau jasa untuk

memaenuhi kebutuhan konsumen .

Dalam pemasaran produk suatu perusahaan ditentukan
atau dipengaruhi lembaga-lembaga baik vang langsung
menghubungkan perusahaan itu dengan target pasarnya

maupunmemudahkan hubungan itu. Dalam hal ini lembaga-

s



lembaga yang dimaksud adalah suplier, rentenier, perusa-
haan pesaing dan kekuatan yang terdapat dalam sistem itu,
seperti parekonomian, demografi, teknologi dan
kebudavaan, {(Kotler, 1976).

sigit (1974) : Suatu barang mempunyai nilai bagi
konsumen bila bila produk tersebut tersedia dimana saja
dan kapan saja konsumen memerlukannya. Dengan demikian
jalaslah bahwa =aluran distribusi memagang paranan
penting dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan
melalui kKepuasan konsumen. selanjutnya dikatakan bahwa
menggunakan saluran distribusi yan§ tepat maka omset
penjualan dari suatu perusahaan perlu memikirkan masalah
saluran distribusi yang digunakan agar barang yang di-
haﬁilkan dapat tiba dengan tepat pada waktunya pada pihak
yang manggunahannya.'

Menurut Soekartawi (1988) : Di Indonesia kelemahan
dalam pemasaran disebabkan karena kurangnya perhatian
dalam pemasaran, dimana fungsi-fungsi pemasaran sepertl
pembelian, penujalan, distribusi dan pengangkutan seperti

tidak berjalan seperti yang diharapkan sehingga afisieansi

pemasaran menjadi lemah.

10



Konsep Permintaan _

Wijaya dan Sudarman (1974) : Permintaan pasar atau
permintaan agregat akan suatu komoditi menunjukkan
alternatif jumlah komoditi yang diminta per periode waktu
pada berbagai harga alternatif oleh semua individu di
pasar. Selanjutnya dikatakan bahwa dengan permintaan
pasar akan suatu komoditi tergantung pada semua Tfaktor
vang menentukan permintaan individual dan jumlah pembeli
komoditi tersebut di pasar.

Hartowo (1985) : Permintaan adalah jumlah barang
yang dibeli dalam berbagai kemungkinan harga yang berlaku
dipasar dalam suatu periode tertentu dengan asumsi
faktor-faktor lain yang tidak diperlukan secara langsung
dianggap tidak berubah, termasuk dalam faktor ini adalah
=plera dan faktor-faktor non akonomis yang lain.

Permintaan dan penawaran penting artinya dalam mem=
pelajari ekonomi, sSebab hél jtu akan berkaitan dengan
masalah-masalah produsen dan produksi, konsemen dan

earta cegi-segi pemasaran marketing {Banoe

komsumsl

Widjoyo, 1983).

11



Menurut Mubyarto (1986) : Salah satu gejala ekonomi
yang sangat penting yang berhubungan dengan perilaku
petani baik sebagai produsen ataupun sebagai konsumen
adalah harga suatu barang yang mempunyai harga karena
kedua hal wvaitu : barang itu berguna dan barang itu
jumlah terbatas.

parmintaan agregat jumlah barang dan jasa yang akan
dibeli oleh konsumen, perusahaan dan pemerintah pada
tingkat harga tertentu, jumlah pendapatan serta variabal
tertentu lainnya. Dalam upaya mencapail hasil atau
sasaran ekonomi yang nyata, yaitu jumlah atau tingkat
sesungguhnya dari out put, kesempatan kerja, harga dan
sebagainya, maka harus dikaji antara keterkaitan .antara
permintaan dan penawaran {Samuelson dan Nodhaus, 1989).

Menurut Asri (1986) : Permintaan adalah menunjukkan
jumlah suatu ba;ang atau jasa yang dikehendaki oleh pasar
pada suatu periode waktu tertentu dalam berabagal
kondi=si pemasaran, salanjutnya permintaan merupakan salah
eatu faktor biaya untuk diperhatikan parusahaan untuk

menyusun suatu FENCAN , tarmasuk pEmasaran.

soekartawl (1986) : Permintaan suatu komoditi
pertanian adalah banyaknya komoditi pertanian vang

dibutuhkan dan dibeli konsumen, selanjutnya dikatakan
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besar 14 kecilnya komoditi pertanian umumnya dipengaruhi
.oleh harga, harga subtitusi atau harga komplementer,
selera dan keinginan, jumlah konsumen dan pendapatan
komsuman yang berﬁanghutanl

'‘Teari permintaan adalah jumlah yang diminta sangat
penting dari suatu barang yang diharapkan untuk dibeli
oleh =eluruh rumah tangga pada suatu harga tertentudangan
asumsi lain (harga barang lain, pendapatan komsumen dan
selera) konstan. Jumlah barang yané diminta ini belum
tentu sesuai dengan jumlah yang akhirnya dapat dibeli.
Ini disebabkan karena banyaknya barang yang dap-t dihali
ditentukan juga oleh faktor-faktor lain yanc meroancaruhi

penawaran barang tersebul (Bilas, '9F1).
Konse lagti=itas

Timmer dan Alderman r1979) : Elastisitas pandanatan
menurut golong®n nradanatan @husus terhadap permintaan
berbagai bahar makanan dan kalori., merupakan folox ukur
Aslam pembahasan mengenai perencenian girzi demi tersusun-
rya fungsinfungsi kKomsumsi saemi-log SaeCara baik.

Hanafi dan Ssefuadin (19a8%) : Hesarnya perubanan

jumlah barang diminta konsuman akibat perubaban harganya

13
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Siukur dengan elastisitas permintaan. Elastisitas
permintaan adalah ratio (hasil bagi) dari perubahan rela-
tif dalam jumliazh barang yang dibeli konsumen dan peruba-
han relatif dalan harga barang tersebut.

Koefisien alastisitas harga parmintaaﬁ adalah me-
ngukur besarnya prosentase perubahan kuantiias komoditi
yang diminta per saﬁuan waktu akibhat suatu prosentase
parubahan harga, selanjutny=x dikatakan bahwa harga dan
kuantitas berbanding terbalik, koefisien elastisitas
harga periintaan merupakan angka negatif. Permintaan
dikatakan elastis jika e > 1, tidak elastis e < 1, dan
alastis uniter jika e = 1, (Wijaya dan Sudarman, 1974).

Winardi (1991) mengatakan : Pemasaran perlu mengeta-
hui elastisitas harga atau bagaimana responsif permintaan
terhadap suatu perubahan dalan harga. Selanjutnya per-
mintaan agaknya kurang elastis dalam kondisi : terdapat
=edikit atau tidak ada subtitusi atau pesaing, para

pembeli tidak dengan cepat ma- ngetahui adanya kenai-

kan harga, para pembeli mengira bahwa harga lebih tinggil

dibenarkan oleh adanya perbaikan kualitas inflasi normal.

Makin banyak macam dan jumlah barang subtitusi vyang

tarsedia sebagal alternatif pengganti produk maka per-

14
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mintaan produk tersebut cendrung untuk semakin bersifat
elastis. Selanjutnya dikatakan bahwa dimata komsumen
terdapat persamaan antara barang-barang dalam hal memuas-
kan kebutuhan konsumen {(Asri, 1986).

Menurut Waldorf (1960) : Elastisitas harga dalam
fungsi permintaan sisa pasar untuk rumah tangga itu
menggabarkan permintaan konsumen Yang menjadi da=ar
maupun elastisitas penawaran rumah tangga akan Jasa-
jasa

Elastisitas produksi adalah prosentase perubahan out
put sebagal akibat dari prosentase perubahan dari input,
salanjutnya dapat pula diterapkan pada aspek permintaan
karena perubahan tingkat pendapatan dan tingkat harga

dari suatu barang akan mempengaruhi besar kecilnya jumlah

_permintaan, (Soekarwati, 1988) .

Analisa Fungsi Cobb-Douglas _

Fungsi coob-Douglas adalah suatu fungsi atau per-

samaan yang melibatkan dua variabel, dimana wvariabel yang

satu disebut variabel dependen (v¥) dan yang lainnya

disebut variabel sndependen (X). Alasan sehingga fungsi

Coob-Douglas yang banyak digunakan yaitu =

15
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1. Penyelesaian Coob-Douglas relatif lebih mudah di-
bandingkan fungsi 1lain, seperti fungsi kuadratik
=elain itu fungsi Cobb-Douglas dapat dengan mudah
ditransfer kebentu# linier.

2. Hasil pendugaan melalui fungsi Coob-Douglas akan
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga
menunjukkan besaran elastisitas.

T. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan
tingkat besaran return to scale.

walaupun fungsi Coob-Douglas memiliki kelebihan
tertentu bukan berarti fungsi tersebut terhindar dari
kelemahan, pada garis besarnya, kesulitan wang biasa
di jumpai dalam penggunaan fungsi Coob-Douglas terletak
pada masalah kaidah metode kuadratik terkecil,
misalnya kesalahan pengukuran variabel, d%ta dan sebagai-
nya (Soekartawi, 1990).

Supranto {i983) : Penggunaan fungsi Coob=Douglas
sering diselesaikan dengan menggunakan cara regresi
linier berganda sederhana, analisa ini menjelaskan i
dua atau lebih dari wvariabel sebab akibat.

bunngan

Olehnya itu sangat dibutuhkan garis penduga vyang baik,

maka digunakan metode kuadrat terkecil. Beberapa sarat

16
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yang harus dipenuhi dalam menggunakan metode kuadrat

terkecil wvaitu :

1.

2.

.

Penduga metode kuadrat terkecil adalah linier.
Penduga metode kuadrat terkecil adalah tidak biasa.
Penduga metode kuadrat terkecil mempunyai ragam yang
minim pada semua bentuk linier dan tidak bias.

Metode kuadrat terkecil masih mempunyai nilai sisa.

17
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METODE PEMELITIAMN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya Ujung
pandang Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan.
Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Juli

sampai dengan Agustus 1993.

Sumber Data _

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data =pkunder. Data primer diperoleh dari
hasil wawancara dengan konsumen, metode pengambilan
sampeal berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat
Kotamadya Ujung Pandang baik berpandaﬁat&n tinggi maupun
rendah tetap mengkonsumsi ikan jadi dianggap homogen. Dan
dari 10 kecamatan dipilih 2 (dua) kecamatan yaitu
Kecamatan Biringkanaya dan Kecamatan Tallo, masing-masing

1 (satu) Kelurahan yaitu Kelurahan Tamalanrea dan

Kelurahan Tallo.

pan data sekunder diperoleh dari data kuantitatif

yvang berupa data urut waktu (time series) yang merupakan

pengamatan yangd dilaksanakan berdasarkan urut waktu itu

18



terjadi. Yang diparoleh dari Kantor Bappeda Kotamadya

Ujung Pandang, Dinas Perikanan, Statistik dan Instansi

1ain yang terkait dengan penelitian ini.
adapun data vang diperlukan adalah sebagail berikut :

1. Harga eceran rata-rata ikan di Kotamadya U jung
Pandang.

5 pendapatan per kapita penduduk di Kotamadya Ujung
Pandang

% Jumlah penduduk di Kotamadya Ujung Pandang.

4. Total kKomsumsi ikan dan rata-rata ikan per kapita di
Kotamadya Ujung Pandang.

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRE) Kotamadya Ujung
Pandang.

&. Pendapatan konsumen masyarakat Kotamadya Ujung

Pandang.
analisis Data
sgptelah data yang diperoleh, untuk menghitung jumlah

ikan yang dikomsumsi dapat digunakan rumus (Sumber Dinas

Parikanan) sebagai baerikut :

c = Produksi = kspor + Impor - Tercecer 15 %
Jumlah Penduduk
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Sedangkan untuk data selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan linier berganda dalam model Coob-Douglas,
yakni

.'f 1 = bﬂ:’(z x‘.... ------ H .........

untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan, maka

dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut menjadi :

log ¥ = log b + bllug X, + hzlﬂg KE + bslng Xy + U

dimana :
¥ = Komsumsi Ikan
Kl = pPendapatan konsumen Kotamadya Ujung Pandang
Ry = Harga eceran Rata-rata Ikan (Rp/Kg)
Ky = Jumlah Penduduk Kotamadya Ujung Pandang
B = Konstan
hl - Elastisitas permintaan atas pendapatan
hz - Elastisitas permintaan terhadap harga ikan
bs = Elastisitas permintaan terhadap perubahan

jumlah penduduk.

anse rasional
_ produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai

netto barang dan jasa (komoditi) yang diproduksi pada
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suatu wilayah dnmeatiﬁ / regional yang tanpa mempear-
hitungkan faktor produksi.

Pendapatan perkapita penduduk adalah hasil bagi antara
Produk Domestik Reginal Bruto dengan jumlah pendudulk .
Harga ikan dalam penelitian ini diperoleh dari harga
eceran ikan rata-rata pada tahun yang ba?sangkutan.
Elastisitas permintaan adalah besarnya perubahan
jumlah barang yang diminta konsumen hkibah- perubahan
harga.

komsumsl adalah penggunaan barang/bahan makanan untuk
memenuhi kebutuhan manusia { konsumen ) .

I1kan vyang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua

jenis iakan yang diproduksi baik hasik hasil laut

maupun darat dan nlahan.
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KEADAAN UMUM LOKASI

Letak Goegrafis dan Tofografis _

Kotamadya Ujung Pandang merupakan salah sétu dari 21
buah Kabupaten dan 2 buah Kotamadya yang ada di Propinsi
Daerah Tingkat I Sulawesi Sealatan. Secara .Hdmnigtra5i;
Kotamadya Ujung Pandang merupakan Ibukota Propinsi
Sulawesi Sealatan.

Luas wilayah Kotamadya Ujung pandang 175,77 Ko%,
sgcara administrasi pemerintah terbagi atas 11 Kecamatan
dan terdiri dari 62 Kelurahan. Kotamadya Ujung Pandang
terletak - di Pantal Barat Pulau eylawesi, vaitu pada
koordinat 119°, 24%17,38"  Bujur Timur dan 5'8'6,9
Lintang Selatan, dengan batas-batas sebagai berikut :

cahelah Utara herbatasan dengan Kabupaten Pangkaje

Kepulauan.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros.
- Sebelah Selatan gerbatasan dengan Kabupaten GowWa.
- Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar.
keadaan tofografis kotamadya Ujung Pandang adalah
terdiri dari dataran rendah. Tinggi pusat pamerintahan

dari permukaan 1aut empat meter, dengan jenis tanah

alfisol.
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Keadaan Iklim dan Curah Hujan _

Kita ketahui bersama, babwa iklim merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi aktivitas penduduk suatu daerah.
Iklim suatu daerah ditentukan oleh beberapa unﬁﬁr, di-
antaranya adalah curah hujan, kelembaban udara,
intensitas cahaya, tempratur dan kecepatan angin.

Tabel 1. Data curah hujan, Hari hujan dan subu
udara Kotamadya Ujung Pandang.

Curah Hari Subu Udara Subu Udara Suhu
Ho.  Bulan Kujan Hu jan Rinisun Mazksiaun Rata-rata

(wa) {mm) (*C) (*C) {"c)
1. Januari £99 L1 21,5 M,7 25,7
2.  Februari 195 19 23,2 1.7 25,8
3. Maret 284 12 73,1 32 2,8
4. #April 283 15 21,5 30,0 26,6
5. Mel 736 b na 1.9 7.0
6. Juni 5 " 21,8 12,6 26,3
1. Juli 42 3 20,4 3,9 25,5
B, Agustus 10 1 ,1 3.8 26,2
9. September 2 1 19,8 11,3 26,2
16. Oktober - - 2,7 4,1 27,1
11. Kopember 8l 11 23,5 33,3 21,6
12. Deseaber 434 4 21,7 il,1 26,6

Susber : Kamtor gratistik Kotamadyd Hjung Pandang, 1953.
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Dari Tabel 1, terlihat bahwa taacratur maksimun
Kntamadya Ujung Pandang 34.3°C dan minimun 22.67C. IkLlim
Ai Kotamadya Ujung Pandans =2cara umum dapat dijslaskan
bahwa berdasarkan analiza data curah hujan lima tahun
tarakhir (1937 - L1221) dari Balal Meteorologil dan
Genfisika wilayah IV Ujung Pandang, bahwa iklim wang
berlaku di daerah ini adalah tipe C, dimana dalam satu
tahun terdapat lima bulan berturut—turut basah, yaltu

bulan Januari sampai dengan bulan Mei.

Luas Pesnggunaan Lahan _

¥otamadya Ujung Pandang mamiliki Luas Wilayah 17,377
Ha vang terdiri dari 1ahan basah dan lahan waring. Lahan
basah berupa tambak, sawah dan empang. Sedangkan lahan

kering barupa lahan untuk bangunan, pekarangan,

tegal/kebun dan hutan rakyat.
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Tabel 2. Pola Penggunaan Lahan Menurut Jenis o7 f“pé@
Luas di Kotamadya Ujung Pandang, 1992. “ﬁéq
TPus
Ho. Pola Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persen (%)
1. Tanah sawah 4._542 25,84
2. Lahan bangunan dan pekarangan &.201 35,78
3. Tegal / kebun 2.595 14,47
4. Rawa-rawa 415 0,03
5. Tambak / empan 1.510 8,95
6. Lahan yang tidak diusahakan 925 5,27
7. Hutam rakyat 12 0,41
8. Lain-lain 1.315 7,48
Jumlah 17.577 100,00

sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1993.

Dari Tabel 2. Memperlihatkan bahwa sampai saat ini
pola pembangunan lahan di wilayvah Kotamadya Ujung Pandang
vang menempati urutan terluas adalah lahan untuk bangunan
dan pekarangan, dengan luas lahan 6.210 hektar gtau
zsgkitar 35,28 persen dari seluruh luas wilayah. Lahan
=awah menempati urutan kedua dengan luas 4.452 hektar

atau sekitar 25,84 persen dan yand berada di wurutan

-

ketiga adalah tegal/kebun dengan luas lahan 2.595 hektar

atau 14,74 persen dan untuk lima pola penggunaan lahan

lainnya hanya mencatat luas lahan sekitar 9 persen

kebawah.
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Bila kita i 3
simak lebjp jauh Tabel 2. ternyata ada

tiga pola penggunaan lahan yang mendominasi luas wilayah
yang ada diwilayah Kotamadya Ujung Pandang. Dari ketiga
pola penggunaan lahan tersebut adalah tanah untuk bangu-
nan dan pekarangan, sawah serta tegal/kebun sudah malipu-
ti 75 persen dari luas wilayah. Sedangkan 25 persen

lainnya dibagi-bagi menurut pola penggunaan lahan lain.

Keadaan Pendudulk _

penduduk adalah semua orang yang berdiam atau ber-
tempat tinggal pada suatu wilayah sSecara administrasi.
Jumlah penduduk Kotamadya Ujung Pandang sgbanyak 944.372
jiwa, dengan perbandingan antara laki-laki dan perempuan
seba;yak 47%.043 jiwa laki-laki 471.324 jiwa perempuan.

Dari Tabel 3, memperlihatkan bahwa persentase jumlah
penduduk laki-laki 1ebih besar dari Jumlah penduduk
wanita. Lebih lanjut dapat dilihat bahwa banyaknya
Jumlah laki-laki bial dibandingkan dengan jumlah penduduk

wanita terjadi pada golongan muda, yaitu umur muda @ - 52

tahun. sedangkan
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Tabel 3. Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan
Tingkat Umur di Kotamadya Ujung Pandang.

Kelompok Umur Pria Wanita Jumlah Prosentase
{Tahun) {Jiwa) (1iwa) (Jiwa) (2)
0 - 1 57.136 4%.112 LOL.Z48 10,72
5 = 9 53.242 50.993 104.235 11,04

10 - 14 55.188 51.322 105.510 11,07
15 - 1% 6202 &5.213 127.213 13,47
0 - 24 &T 223 &&.T20 133,943 14,18
25 =~ &9 50.613 49703 100,521 10.62
30 - 34 34,814 34.295 &9, 107 T 52
35 - 39 25685 25.102 50.844 5,38
40 - 44 19.955 0. 129 40,084 4,25
45 — 49 12.268 16.293 52.561 I, 45
50 — 54 1Z2.618 13.363 25.981 2,15
8 = 59 g.144 9.243 18.387 1,95
40 - 64 6.B55 7.716 14.571 1,54
&5 4 2 .308 12.057 31.057 . 2,156

sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang 1993.

golongan umur dewasa cendrung memparlihatkan hal vang
terbalik, yaitu pada umur 40 tahun ke atas.

pila kita =imak lebih jauh Tabel 3. bahwa kalﬁmpﬂk
umur 15 -~ 54 tahun memparlihatkan jumlan besar, yaitu

&1 42 persen. Hal ini lebih dari separuh jumlah panduduk
L

yang ada =ehingda dapat dikatakan bahwa jumlah panduduk
B

yang prnduktif di daarﬁh ini ijebih besar jika dibanding-

kan dengan jumlah pgnduduk yang tidak ﬁruduktif. Ini

berarti bahwa tingkat ketergantungan penduduk di
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Kotamadya Ujung Pandang tergolong kecil. jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang tidak produktif.

Penduduk Kotamadya Ujung Pandang bila ditinjau dari
golongan wusia sekolah menunjukkan angka yang  cukup
tinggi, vyaitu sekitar 60,38 persen dari total penduduk
Kotamadya Ujung Pandang. Usia sekolah ini diperhitungkan
mulai dari usia 5 - 29 tahun. Ini-berarti jumlah wusia
sekolah vyang ada didaerah ini sangat tinggi Jjika di-
bandingkan dengan daerah lain yang ada di Sulawesi
Selatan. Hal ini cukup dimengerti bahwa di Kotamadya
Ujung pandang merupakan ibukota propinsi Sulawesi
selatan, Yyang merupakan pusat pendidikan kebudayaan dan
ekonomi Propinsi sulawesi Selatan, bahkan Indonesia
bagian Timur, sehingga mendorong ter jadinya urbanisasi

yang besar, terutama untuk tujuan menuntut pendidikan.

Struktur Pg[ghnggmigg__

pedasarkan komposisi produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) suatu daerah menurut lapangan usaha, maka kita

dapat mengetahui pagaimana peranan masing-masing sektor

dalam pembentukan total PDRE daerah yang bersangkutan

salama waktu tertentu. semakin besar peranan suatu
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sektor terhadap total PDRB, maka semakin besar pula

pengaruh sektor tersebut dalam parkembangan parekonomian

daerah yvang bersangkutan.

Tabel 4. Distribusi Persentase PDRB Kotamadya Ujung
Pandang menurut Lapangan Usaha, Atas Dasar
Harga Berlaku, 1987 dan 1990.

Mo. Lapangan Usaha 1987 1990
1. Partanian 3.95 4,27
2.  Ppertambangan dan Galian 0,04 0,03
z_  Ipndustri Pengelolahan 10,74 10,36
4. Listrik, Gas dan Air 3,85 Z,77
5. Bangunan / Konstruksi 4,61 5,08
&. Perdagangan Restoran dan Hotel 40,40 40,44
7. Angkutan dan Komsumsi 20,33 20,31
8. Sewa Rumah 3,61 Z,01
. Bank dan Lembaga Keuangan Lain 5,60 6,47

10. Pemerintahan dan Hankam B S5 5,04

11. Jasa-jasa 1,32 1,22

Jumlah 100,00 100,00

sumber : Kantor statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1993.

pari Tabel 4. dilihat bahwa sampal saat ini, sektor

yang paling dominan peranannya tarhadap total Produk

Domestik Regional gruto Kotamadya Ujung Pandang adalah

caktor perdagangan, restoran dan hotel konstribusi 40,40

persen pada tahun 1987 dan =gbesar 40,44 persen pada

tahun 1990.
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Dari 11 =sektor lapangan u=aha, ternyata sektor
angkutan dan koms=umsi berada pada urutan kedua dengan
konstribusi sebesar 20,33 persen pada tahun 1987 dan pada
tahun 1990 turun menjadi 20,31 persen. Yang berada pada
urutan ketiga adalah sektor industri pengolahan, dengan
andil sebesar 10,74 persen pada tahun 1987 dan turun
menjadi 10,36 persen tahun 1990. Adapun kedalapan sektor
lainnya hanya mencatat konstribusi sekitar & persen
kebawah.

Eila kita =imak lebih jauh Tabel 4, terlihat bahwa
ada tiga sektor yang mendominasi perekonomian HKotamadya
Ujung Pandang, yaitu sektor perdagangan, restoran dan
hotel angkutan dan komunikasi serta industri pengolahan.
Dari tiga sektor tarsebut telah mampu mencatat konstri-

busi lebih dari 70 persen dari total PDRB Kotamadya Ujung

Pandang. Dengan demikian hanya 30 dari andil delapan

saktor yang lainnya. kemudian lebih dari itu Tabel 4,

menggambarkan adanya beberapa sektor yang konstribusinya

menurun dari tahun 1987 ke tahun 1990. Seperti sektor

sewa rumah turun 0,60 persen, sektor industriturun 0,38

persaen, sektor jasa- jasa turun 0,10 persen, sektor peme-
kD

rintahan turun 0,51 persen, saktor listrik turun 0,08
inta
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persen, sektor angkutan turun 0,02 persen. Namun demiki-
an menurunnya peranan sektor tersebut bukanlah berarti,
bahwa produksinya menurun, akan tetapi kenaikan produksi

sektar lain lebih tinggi dibandingkan dengan sektor ter-=

sebut.

Pendapatan Perkapita Penduduk _

Besarnya total nilai PDRE suatu daerah belum tentu
mencerminkan tingginya pendapatan perkapita pendudulk,
5eﬁab nilai pendapatan perkapita diperoleh dari hasil
bagi antara PORB déngan jumlah penduduk pertengahan
tahun.

Tabel 5. Pendapatan Per Kapita Kotamadya Ujung Pandang
pPada Tahun 1987 - 1990.

NO. Tahun pendapatan Per Kapita
i 1987 _ 580.291,-

2. 1988 &40 .508, -

',3_ 1989 TlE.‘?-rlé-,—.

4. 1990 7992.827,-

sumber : Kantor Bappeda Kotamadya Ujung Pandang, 1993
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Dari Tabel 5, memperlihatkan berapa besar pendapatan
per kapita Kotamadya Ujung Pandang selama kurun waktu
1987 - 1990. Dari Tabel 5 tersebut terlihat bahwa nilai
pendapatan perkapita daerah ini dari tahun ke tahun telah
menunjjukkan peningkatan. Dimana pada tahun 1987
pendapatan perkapita daerah ini masih sebesar rata-rata
ﬂp-.EED.E?l,“ kemudian pada tahun 1988 sebesar rata-rata
Rp. 6&40.508,- selanjutnyapada tahun 1989 adalah sebesar
Rp. 71B.946,- dan pada tahun 1990 pendapatan per kapita
Kotamadya Ujung Pandang meningkat mencapai angka sebesar

rata-rata Rp. 799.8B27,- atas dasar harga berlaku.

Keadaan Umum Perikanan _

Data yang diperoleh tentang keadaan perikanan di

Kotamdya ujung Pandang dapat di tunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Realisasi Produksi Perikanan Kotamdya Ujung

Pandang Tahun 1978 - 1992,

No. Tahun Produksi Laut (ton) Perikanan Darat (ton)
1. 1978 9.291.8 857.8

2. 1979 9.483,3 6243

E. 1980 2.994.8 776 ,8

4. 1981 10.575 1.129,5

5. 1982 12.138 1.:260

6. 1783 13.373.,9 1,463 ,4

7. 1984 10.376,1 1.403,8

a. 1985 10.878,%9 B40,7

9. 1986 11.953,3 1.304,8

0. 1987 12.684,3 1.326,8

11. 1988 12.699,3 Q96,6

12. 1989 12.893,2 1.283

13. 1990 13.213,2 L.284,3

14. 1991 15.519,6 3.T52

15. 1992 15,690,3 3.827,04

susber : Dinas Perikanan Kotamadya Ujung Pandang, 1993

Dari Tabel &, dapat dilihat bahwa sektor perikangn
di Kotamadya Ujung pandang 1itu terdiri dari sektor

Perikanan Laut dan Perikanan Darat.

Memperhatiak daftar tersebut diatas, hasil produksi -

perikanan laut itu mengalami kenaikan selama 15 tahun

terakhi kenaikan ini disebabkan oleh keterampilan
rakhir.

nel sudah mengalami peningkatan disamping itu peng-
ayan

: . an berupa kapal motor Yyang
nangkapan 1
gunaan Sarana pe

di i kan dalam usaha penangkapan. Adapun jenis-jenis
operasl
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ikan yang dihasilakan pada umumnya berupa : Prepek, len

cam, layang, selar, udang, belanak, tembang, lemuru,
kembung, cakalang dan lain-lain.

sedangkan sektor perikanan darat pada Tabel &. 1itu
mengalami fluktuasi, di mana pada tahun 1980 menunjukkan
produksi vyang rendah yaitu 776,8 ton dibanding tahun-
tahunyang lainnya. Hal ini disebabkan oleh faktor alam,
mizalnya musim hujan yang turun terus menerus yang me-
ngakibatkan banjir, sehingga produksi empang akan meluap.
Mamun pada tahun 1992 menunjukkan suatu paningkatan yang
besar yaitu 3.827,04 ton. paningkatan ini karena semakin
luasnya potensi tambak baik yang intensif maupun sami
intensif dan semakin meningkatnya pula pengetahuan masya-
rakat dalam pengolahan tambak dan budidaya diperairan
umum.

Untuk perkembangan komoditi yand dipasarkan keluar

Sulawesi Selatan khususnya Kotamadya Ujung Pandang baik

melalui pelabuhan Udara maupun Laut untuk tujuan antar

pulau dapat kita kita lihat pada Tabal 7.

pata Tabel 7 memperlihatkan parkembangan paerikanan
E

yang dipasarkan untuk tujuan antar pulau, itu mangalaml

Fluktuasi di mana pada tahun L1985 nilai komoditi dalam
uktuasi,

33



rupiah itu hanya 122.241.020 kg dengan distribusi

5.662.051 kg. Sedangkan pemasaran yang paling besar itu

terjadi pada tahun 1989 yaitu 612.241.800 dengan distri-
busi 3I0.&631.040 kg.

Adapun jenis komoditi perikanan yang dipasarkan
keluar Sulawesi selatan khusunya Kotamadya Ujung Pandang
yaitu ikan kerapu, ikan hias, ikan olahan, kepiting, tuna
dan lain-lain.

Tabel 7. Perkembangan Interseluler Hasil Perikanan
kotamadya Ujung Pandang tahun 1985 - 1992

Mo . Tahun Milai distribusi

1. 1985 133.241.020 6.652.051

2. 1986 139.599.600 &.979.980

3. 1987 150.896. 300 7.544 815

4. 1988 392.910.8B00 19.645.540

5. 1989 &£12.620.8B00 30.631.040

6. 1990 533.193.840 26.759.662

7 a 1991 460 .524.500 2%.041.010,50
8. 1992 587 .524.500 29 376.225
sSumber : pDinas Perikanan kotamadya Ujung

pandang 1993.
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HASIL DAM PEMBAHASAM

Perkembangan Volume Parmintaan

Permintaan merupakan suatu jumlah barang yang dibeli
oleh konsumen pada kondisi, waktu dan harga tertentu.
Karena pembelian pada suatu jangka waktu berubah menurut
harga. Begitu pula dengan waktu sangat berpengaruh pada
permintaan di mana akan berubah-rubah dari waktu kewaktu.
Permintaan akan ikan pada harl besar umat islam misalnya,
mencapai permintaan yang lebih tinggi dari pada waktu
lain.

Istilah permintaan searing dipergunakan sebagai
synonim untuk konsumsi yang artinya penggunaan barang

untuk memenuhi keinginan konsumen. Parmintaan keluarga

ini timbul karena adanya kEpEt‘_‘lUﬂ.n komsumsi ini. =

Pola komsumsi makanan diantara daerah dan masyarakat

berbeda dan beragam jenisnya. Konsumsi protein dan

kalori biasanya tergantung pada hasil daerah setempat.

Dan ikan termasuk bahan makanan penting ditinju dari

sudut pandang ilmu gizi, karena mengandung protein hewani

yang mudah dicerna tubuh dalam prosentase tinggi. di-

samping memiliki unsur makan lainnya. Populasl mempunyal

x7



pengaruh tidak hanya pada permintaan total, tetapi Jjuga

pada permintaan per kapita karena adanya pola perbedaan

pola komsumsi diantara daerah-daerah yang bertalian

dengan kelempok umur, unit keluarga, agama, sosial budaya

dan lain sebagainya.

pemilihan dan penetapan saluran distribusi yang baik
sangat mempengaruhi wveolume penjualan disamping faktor
lain wyaitu tingkat harga, Jjumlah produksi, kualitas
produksi, Jjumlah penduduk dan tingkat pendapatan penduduk
daerah bersangkutan.

dengan pendapatan per kapita penduduk Yyang rendah
sangat manentukan permintaan akan hasil perikanan. Bila
harga hasil perikanan tidak berubah, maka kenaikan pen-
dapatan akan berpengaruh meningkatnya dalam jumlah dan

mutu barang yang akan dibelinya. Perkembangan ikan vyang

dikonsumsi dan konsumsi per kapita masyarakat Kotamadya

Ujung Pandang dapat kita lihat pada Tabel B.

Dari Tabel B 4i lihat bahwa komsumsi ikan di Kota-

madya WUjung Pandand dalam kurung waktu 15 tahun (1978 -

1992) cendrung meningkat, akan tetapl memperlihatkan
®

adanya fluktuasi dari'tahun ketahun. Disini terlibat

bahwa konsumsi ikan terendan berdasarkan total permintaan
=
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| i

terjadi pada tahun 1978, a*“FJ

dengan jumlaﬁxﬁgggééﬂﬁ
7.464.444 kg, sedangkan konsum=i tertinggi terjadi pada
tahun 1992, dangan jumlah komsumsi sebesar 19.517.340 kg.

Bila disimak lebih jauh Tabel 8. terlihat bahwa
jumlah konsumsi total tiap tahunnya tidak mancerminkan
besarnya rata-rata konsumsi per kapita. Disini terlihat
bahwa rata-rata konsumsi per kapita vang paling rendah
terjadi pada tahun 1980, di mana jumlah konsumsi hanya
14,19 kg per kapita per tahun. sedangkan rata-rata
tertinggi konsumsi per kapita terjadi pada tahun 1983,
dengan tingkat konsumsi perkapita mencapai 20,94 kg per
tahun.

Besarnya rata-rata konsumsi per kapita ini tergan-
tung dari dua hal, yaitu jumlah konsumsi keseluruhan tiap
tahunnya dan jumlgh penduduk daerah ini. Konsumsi per
kapita disini diperoleh dari hasil bagi antara konsumsi
jumlah penduduk pada tahun tar-

ikan keseluruhan dengan

tentu.
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Tabel B. Konsumsi Total dan Rata-rata Konsumsi Ikan

Par Kapita Per Tahun di Kotamadya Ujung

Pandang.

No.  Tahun Konsumsi total (Kg) Konsumsi Per Kapita (Ka)
1. 1978 T.464.444 16,83
2. 1979 ?.417.101 16,52
3. 1980 10.058. 140 14,19
4. 1981 11.704.500 16,42
5. 1982 13.398.000 18,69
&, 1983 L4 _B37.300 20,94
[ 1984 11.779.900 15,73
8. 1985 11.71%.600 15,54
9. 1986 13.528.100 17,03

10. 1987 14.011.100 17,03

11. 1988 13.695.700 16,84

12. 1789 14.176.200 17,25

15. 1990 14 .497.500 17,18

14. 1991 19.271.£00 20,40

15. 1992 19.517.340 20,64

sumber : Kantor Dinas perikanan Kotamadya Ujung Pandang 1993.

Berdasarkan informasi yang diterima dari fihak Dinas

Perikanan Kotamadya Ujung Pandang, bahwa besarnya tingkat

konsumsi ikan di daerah ini yang berfluktuasi disebabkan

oleh beberapa hal yaitu adanya kacendrungan masyarakat
e

untuk mengkonsumsi jenis daging lain misalnya a&ayam,
LN

telur, daging sapi dan jain sebagalnya.
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Dari latar belakang masyarakat Sulawesi Sela.an

khususnya Kotamdya Ujung Pandang yang pelaut dan sebagiarn

besar hidup di daerah pesisir pantai, mal.a ikan merupakan
konsumsi utama untuk memenuhi kebu.dihan protein setiap
harinya. Disamping bararny penJganti  lainnya eppeiti
daging, tempe, itahu, sayur-sayuran, telur dan barans
pengganti lai..nya.

Melitat rata-rata konsumsi ikan persapica o=l Eaun

d Kotamadya Ujung Pandang 1tu Delum melampaui target

L

Masional yaitu 22 kg per Laplta per tahun { Gema
Perikanan, 1992, akan tetapi swudah mendeakati nilail
tersebut yaitu 20.04 kg per kaplta per tabhun, dibanding-
kan rata-rata KOonSumsi nasional wang hanya 15,86 kg per
kapita per tahunp [ Gema Perikanan, 1992). Hal ini di-
sababkan banyaknya jenis bahan pangan pengganti ikan yang

dikonsumsi oleh magyarakat Kotamadya Ujung Pandang, Yang

a@jalan dengan peningkatan pendapatan per kapita masyara:

—_ sehingga cendrund untuk mengkonsumsi daging lain,
L]

disamping itu juga hargd jkan turut mempengaruhi.  Hal

ini sejalan dengan pendapat Hanafi dan saefuddin (1983),

bahwa bila harga parand pengganti naik, maka perhatian

Konsunan akan peralih untuk membeli hasil perikanan dan
=
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tila harga barang pengganti turun lebih rendah dari pada

harga hasil perikanan maka perhatian konsumen beralih

untuk membeli barang pengganti.

Proyveksi Perkembangan Volume Permintaan _

Proyeksi atau peramalan nyata atas volume permintaan
ikan di kotamadya Ujung Pandang tentu saja harus didasar-
kan pada perkiraan umum perekonomian =erta perkiraan
pasar. Metode-metode untuk memperkirakan permintaan
meliputi besar wvolume permintaan obyektif berdasarkan
trend masa lalu serta penyesualan proyeksi ini secara
subyektif sehingga tekanan perekonomian dan keadaan pasar
ikut diperhitungkan.

Berdasrkan hasil dan pembahasan perkembangan wvolume
permintaan ikan di Kotamadya Ujund pandang Tahun 1978 -
1992 ( 15 tahun pertama y, maka diperoleh garis regresi
adalah Y = 12.604.112,4 + £19.294,70 X. sehingga per=
kembangan volume permintaan untuk enam tahun Yyang akan
( 1993 - 1998 )} dapat diproyeksikan saebagaimana

datang

tertera pada tabel 7-
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Tabel 9. Proyeksi Perkembangan Volume Permintaan

Ikan di Kotamadya Ujung Pandang tahun
1993 - 1998.

Tahun Proyeksi Permintaan (Xg)
1973 17.558.471,63

1994 18.177.7656,5

1995 18.797.061 ,43

1996 19.416.356,3

1997 20.035.251,2

1998 20.654.946,1

Dari Tabel 9, memparlihatkan bahwa perkembangan
volume permintaan ikan d4i Kotamadya Ujung Pandang untuk &
tahun yang akan datang (1993 - 1998), di mana menun julkkan
rata-rata peningkatan sebasar £19.294,90 kg per tahun.

Untuk mengetahul hubungan kekerabatan antara periode
waktu dengan perkembangan volume permintaan ikan di

Kotamdya Ujung pandang, maka digunakan analisa statistik

(Koefisien Korelasi) di mana has=ilnya adalah r = 0,62.

Ini berarti kuatnya hubungan antara periode waktu (X))

dengan volume permintaan adalah 80 persen.  Angka  Lters

sebut menunjukkan pariode waktu permintaan dangan wvolume

permintaan tardapat hubungan Yang kuat dan positif.

balam arti bahwa makin naik nilai periode waktu (¥) akan

diikuti oleh kenaikan nilai wvolume paermintaan (¥).
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Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan _

Dari hasil analisis dengan menggunakan model per-
=amaan Coob-Douglas, yang kemudian ditrasfomasikan ke
bentuk logaritma diperoleh parsamaan regresi estimasi

seperti pada Tabel 10 berikut ini =

Tabel 10. Hasil analisis Faktor-faktor yang mem=
pengaruhi Permintaan Ikan di Kotamadya
Ujung Pandang.

Variabel Koefisien regresi terhitung

Intercept (log bu} &,0034

pendapatan (log X;) 0,2534 1,2153

Harga Ikan (log %s) -0,2236 -0, 4580

Jumlah Penduduk {log Rs} 0,0684 00,3608
pz = 0,8922

sedangkan hasil analisa varians dapat kita lihat

pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Anali=za Varian=

symber Varians JK df

Hs F
Hit Tabel
0,05 0,01
X%
Regresi 0,1194 2 0,0597 20,904 3,89 6,93
Residu 0,053 12 4,425.10°°
Total 0,1725 14 x
a4
Keterangan = *¥ Sangat nyata
Sumber = Hasil Pengolahan Data, 1993

Analisis pada Tabel 10 menunjukkan, bahwa nilai
koefisien determinasi (R*) adalah 0,6922, ini berarti
&£9,22 persen variable tak bebas pada fung=i tersebut
dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel bebas
dalam fungsi tarsebut. Tetapi sebaliknya, yvakni 30,78

persen disebabkan oleh variabel lainnya yang tidak di-

masukkan kedalam fungsi tersebut.

Pada penelitian akanomi, memang banyak wvariabel

bebas yang mempengaruhl variabel tak bebas yang sangat

pada pgnglitian ini variabel bebas Y¥ang

sulit diamati.

tak diperhitungkan dalam model analisis, kemungkinan
a ip

dalah faktor celera, pgndidikaﬂ. jenis barang subtitusi
adala

lain dan barang komplementer-
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Tidak dimasukkannya faktor lain seperti selera dalam

model ini karena penelitian ini hanya menggunakan data

kuantitatif berdasarkan waktu (time series), sehingga

data tentang selera tidak akan dapat diperoleh.

Besarnya permintaan seorang konsumen akan sesuatu
barang adalah tergantung dari tiga hal yang saling mem-
pengaruhi. Tiga hal tersebut adalah kegunaan barang,
pendapatan konsumen, harga barang itu sendiri, selain itu
egbetulnya permintaan akan suatu barang juga dipengaruhi
oleh dua hal lain, harga dari barang lain, dan selera
konsumen. Dari hal tersebut, faktor selera adalah faktor
yang sulit untuk diperkirakan. sslara sangat tergantung

dari perasaan subyektif konsumen dan untuk tiap konsumen,

sehingga faktor salera dianggap given atau konstan

(Kusumosuwido, 1983).

Ketiga wvariabel bebas yaitu harga ikan itu sendiri

pendpatan dan jumlah penduduk secara bersama-sama dalam

pErsamaan hErpEngaruh =angat nyata (P<0,0L1) terhadap

pérmintaan ikan. Demikian pula koefisien determinasi

(R2) = 0 6922 dapat dikatakan mempunyai hubungan kuat

antara variabel pebas dan variabel tak bebas, seperti

yvang dinyatakan oleh soekartawi (1990), ‘babhws dalam
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penelitian ekonomi, koefisien detarminazi =ebesar 0O,&D

sampai 1,00 berarti mempunyai hubungan kuat, sedangkan

lebih kecil dari 0,60 adalah menunjukkan hubungan yang

lemah.

gatelah dilakukan uji F, memperlihatkan hasil bahwa
dari ketiga wvariabel bebas yang diperhitungkan dalam
penelitian ini yvakni, harga ikan itu sandiri, pendapatan
perkapita penduduk dan jumlah penduduk, maka variabel
yang berpengaruh nyata (P<0,05) dengan kepercayaan 25
persan terhadap besarnya permintaan ikan di Kotamadya
Ujung Pandang adalah pendapatan perkapita penduduk. _Ha]
ini terjadi karena adanya peningkatan pendapatan per

kapitan penduduk Katamadya Ujung pandang dari tahun ke

&

tahun, =shingga dengan peningkatan pendapatan ini,
penduduk akan cendrung membeli barang yang lebih banyak,

keadaan ini sesuai dengan pernyataan Hanafi (1983), bahua

tingkat pandapﬁtan yang merupakan sumber dari daya atau

kemampuan membeli dari wonsumen. Perbedaaan dalam pen—

dapatan manunjukkan perbedaan dalam macan, Jjumlah dan

mutu barang yang akan dibeli konsumen. Bertambahnya

pendapatan konsumen akan berpengaruh meningkatnya dalam

jumlah dan mutu barand yang akan dibell.
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Elastisitas Permintaan

Beberapa wvariabel bebas yang diperhitungkan dalam

pEﬂEIitiaﬂ ini adalaﬁ harga ikan, pendapatan per kapita
penduduk dan  jumlah penduduk. Elastisitas permintaan
atas perubahan harga sebesar -0,2236. Besarnya koefisien
ini kurang dari satu, berarti elastisitasnya disebut
inelastis ini artinya bahwa perubahan harga ikan sangat
hesar pengaruhnya terhadap tarjadinya perubahan jumlah
parmintaan, yaitu dengan penurunan harga ikan 10 pEersan
akan mengakibatkan kenaikan jumlah permintaan sebesar 2,2
persen. Hal ini bararti- setiap perubahan harga ikan akan
disusul oleh adanya perubahan permintaan dalam Jumlah
cukup besar. Keadaan ini manandakan bahwa konsumen di

otamadya Ujung Pandang sebagian pesar masyarakatnya

menganggap ikan smbagal sumber utama dalam pemenuhana

kebutuhan proteln disamping konsumsi ternak lainnya. Hal

ini didukung oleh pernyataan anonimous (1992), terutama

bagi penduduk pasisir, ikan mudah dicerna dan DAY S

kandungan vitamin, minaral, lemak tak jenuh yang diperliu~

kan untuk pertumbuhan dan kecerdasan.
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Elastagiias permintaan ikan terhadap perubahan

psndapatan per kapita penduduk adalah 00,2534, ini hararti

pahwa elastisitasnya termasuk inelastis karena koefisien-

nya kurang dari satu. Nilai elastis yang diperoleh

adalah positif. Keadaan ini menandakan bahwa ikan di
Kotamadya Ujung Pandang termasuk barang normal, dimana
afek pendapatan mempunyai pengaruh yang searah, artinya
bila pendapatan naik, maka jumlah Yang diminta atau
dibali akan mengalami peningkatan, hal ini didukung oleh
pernyataan Kusumosuwido (1983), bahwa Jjika elastisitas
permintaan terhadap parubahan pendapatan adalah inelastis
(koefisien elastisnya kurang dari =ati) dan bernilai
positif, maka barnag tarsebut merupakan barang yang
mempunyai keharusan untuk dibeli {néceasity good). Dalam

kenyataan, memang ikan merupakan konsumsi utama di Kota-

madya Ujung pandang, baik dari segi permintaan maupun

peminatnya.

Faktor lain yand ikut diperhitungkan adalah Jjumlah

penduduk pari hasil analisis. tarnyata sesual yang

diharpkan. Hasil analisis manunjukkan bahwa elastistas

permintaan terhadap perubahan jumlah penduduk adalah

ni perarti hahwa kenaikan Jumlah

=i

bertanda positif,
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penduduk akan diikuti dengan kenaikan jumlah permintaan

akan 1kan. Mal ini sesuai dengan pernyataan Bilas

(1981), bahwa jumlah yang diminta dari suatu barnag vyand

diharapkan wuntuk dibeli oleh konsumen pada daerah dan

tingkatan harga tertentu dengan asumsi, hal-hal lain

dianggap konstan.

Permintaan dan Konsumsi Keluarga _

Kebutuhan rumah tangga yang berbeda dari kebutuhan
akan pangan, sandang, pendidikan dan kebutuhan lainnya
dari berbagail jenis kebutuhan manusia muncul suatu

prioritas pemenuhan kebutuhan hidupnya (Mulyanto) dkk,

1982) .

pilain pihak tingkat penghasilan juga menetukan

jenis kebutuhan yang akan dibeli, semakin tinggi penghas-

i1an semakin bersar pula persentase dari penghasilan

tersebut dipergunakan untuk membell berbagai jenis pan~
gan.

Kebiasaan makan makanan pada masyarakat banyak

i da
dipengaruhi oleh budaya mata pencaharian yang .Ac8 P2

konsumsi akan makanan ditentukan

suatu daerah. HMamun
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aleh umur, pekerjaan, maka jumlah kebutuhan akan konsumsi
zat-zat gizi tertentu lebih besar pada pekerja berat
dibanding pada Fekerja ringan dan sedang.

Konsumsi ikan berbeda diantara konsumen  atau
keluarga, perbedaan ini disebabkan oleh beberapa faktor.
galah satu faktor tersebut yang mampunyai pangaruh
penting dalam konsumsi hasil perikanan adalah pendapatan.
Dan Pendapatan dapat berbeda pada tiap konsumen, Per-
bedaan ini akan menunjukan jumlah, mutu dan macan barang
yvang akan dibeli. Perbedaan pendapatan dan Jumlah
consumsi ikan tiap orang di Kotamadya Ujung Pandang dapat

kita lihat pada Tabel 12, yang diambil dari bebrapa
konsumen pada tingkat pendapatan yang berbeda.
Tabel 12. Klasifikaﬁi pandapatan dan Rata-rata

Konsumsi Ikan dan Mon Ikan Per Tahun
par Orang di Kotamadya Ujung pPandang.

Ho. Pendapatan Kisaran Konsumsi Rata-rats Hiba-rafa Responden
{Tha (000) Ikan kg/Tahen konsumsi non  honsuesi pan (%)
Tkan kg/Thn Than kg/Thn
[+] 50
1. Rendah < 4.140 g,57 - 4t 24, 285
12,6 3
2. Sedang 4.200 - g.340 5.7 51,43 38,565
m,l o
3. Tinggi B.400 € 14,29 - &0 45,145
_-_-_-_-_-—-_-_--_-_

sypher : Data Telah diolah, 1992,
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Dari

T )
abel 12, dapat dilihat bahwa pendapatan mem-

pengaruhi jumlah konsumsi ikan tiap orang (keluarga) di

kotamadya Ujung Pandang di mana pada tingkat kategori

pendapatan rendah yvaitu rata-rata Rp. 4.410.000 per Tahun

kebawah dapat mengkonsumsi ikan rata-rata 24,285 kg

dengan pariasi konsumsi antara 8,57 - 40 kg ikan per
tahun. Ini pada tingkat pendapatan rendah, ﬁermintaan
akan ikan juga rendah bila dibanding pada tingkat pen-
dapatan menangah, dimana pada golongan ini dapat meng-
konsumsi ikan rata-rata 38,565 kg per atahun dengan
pariasi konsumsi 25,7 - 51,43 kg ikan per tahun, dengan
kategorl pendaptan per tahun antara Rp. 4,.200.000 -
4.240.000. Melihat hal tersebut , maka rata-rata

consumsi ikan ‘tiap keluaras di Kotamadya Ujung Pandang

itu cukup tinggi dan talah melampaui standar konsumsi

ikan MNasional yaitu 22 kg per kapita per tahun (Gema

perikanan, 1992).

pila disimak jebih Jjauh Tabel 1Z. di mana pada

kategori golongan pendapatan tinggi yaitu RP- 8.400-000

par tahun ke atas tingkat konsumsi jkan juga meningkat
L
kg pef tahun, dengan kisaran

yaitu rata-rata 45,465
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konsumsi antara 34,29 - &0 kg. Dengan tingginya pen—

dapatan ini maka kedudukan bahan pangan protein bertambah
penting dan merupakan faktor penting bagi kuantitas dan
kualitas makanan (Sediaocetama, 1987).

tetapi dalam konsumsi protein non ikan juga terdapat
pariasi, di mana pendapatan rendah dalam mengkonsumsi
bahan pangan selain ikan seperti tempe, telur dan lain-
lain itu rata-rata 25 kg per tahun. Sadangkan pada
golongan pendapatan sedang dapat mengkonsumsi non ikan
pada golongan pendaptan tinggi itu rata-rata 27,1 kg per
Tahun, dengan jenis konsumsi seperti daging, ayam, telur
dan lain-lain.

Adapun persentase responden Yang diambil  dalam
senelitian ini adalah, pada pendapatan rendar ERkAtan S0
olongan sedang dan 20 % pada golongan

L T o % untuk @

pendapatan tingai.-
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan _

gerdasarkan tujuan penelitian, hasil dan pémhahaﬁan

maka diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
= Konsumsi ikan tiap keluarga, pada semua tingkat pen-

dapatan di Kotamadya Ujung Pandang itu sudah melampaui
standar Masional.

- Hasil analisa perkembangan volume permintaan ikan
menunjukan suatu peningkatan tiap tahunnya.

- permintaan atau konsumsi ikan di Kotamadya Ujung
Pandang dipengaruhi barsama-sama oleh harga ikan 1tu
=andiri, pendapatan per kapita dan vang paling bear-

peranan dalam hal in adalah jumlah penduduk .

- Elastisitas pendapatan terhadap permintaan ijkan di

Kotamadya uung Pandang bartanda positif artinya

perubahan pendapatan menaakibathkan perubahan jumlah
ikan yangd diminta.

- alastisitas harga terhadap permintaan pertanda positif

artinya turunnya harga ikan mengakibatkan naiknya

permintaan akan ikan-

- Elastisitas permintaan terhadap jumlah penduduk ber
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tanda positif artinya kenaikan jumlah penduduk ak
akan

diikuti dengan jumlah permintaan.

saran-sa »

Disarankan kepada pihak yang terkait untuk mengeta-

hui nilai elastistas permintaan  untuk manentukan

kebi jaksanaan ekonomi, karena hal tersebut kita dapat

mengetahui perilaku konsumen.
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